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1.1 LatarBelakang 

BAB 

IPENDAHULUAN 

 

Tuberkulosis(TBC)adalahpenyakityangdisebebkanolehMycobacterium 

Tuberculosis dandapat menyerang hampir seluruh organtubuh terutama paru. 

Apabila tidak ditangani dengan tepat penyakit 

TBCdapatmengakibatkankomplikasiyangberbahayahinggamenyebabkankemat

ian.PenularanutamapenyakitTBCadalahmelaluidropletsyangdikeluarkan 

penderita ketika batuk, bersin, bahkan berbicara. perilaku 

pasiendalampencegahanpenularanpenyakitTBCmemegangperananpentingdala

mupayamengurangipenyebaranpenyakitTBC.(Setiarsih&  Rofii,2016) 

Berdasarkan DataWorld Health Organization (WHO),tahun 

2019diperkirakansetiaptahunterdapat9,6jutaorangyangdinyatakanpositifTBCd

an 1,5 juta orang meninggal akibat penyakit TBC. Lima Negara 

dengankejadian TBCtertinggiyaituIndiasebesar2.690.000dari 

1.353jutapenduduk,Chinasebesar866.000dari1.428penduduk,Indonesiasebesar 

845.000dari268jutapenduduk,Filipinasebesar591.000dari107jutapenduduk , 

Pakistan sebesar 562.000 penduduk dari 212 juta penduduk, 

padatahun2020terdapat10jutaorangdiDuniamenderitaTBCdanmenyebabkan1,

2juta orangmeninggalsetiaptahunya(WHO,2020) 
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Data TBC di Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 568.987 orang ,tahun 

2020 sebanyak 393.323 orang dan pada tahun 2021 sebanyak 443.235orang 

(Kemenkes RI, 2022). Sedangkan kasus TBC di Jawa Barat tahun 

2019sebanyak110.340orang,tahun2020sebanyak84.201dantahun2021sebanya

k 70.031 orang (DINKES JAWA BARAT, 2021)(Dinas KesehatanProvinsi 

Jawa Barat, 2021). Untuk di Kabupaten Bandung data kasus TBCpadatahun 

2019sebanyak201per100.000penduduk,tahun2020 sebanyak 

148 per 100.000 penduduk, tahun 2021 sebanyak 154 per 100.000 

(DinasKesehatanKabupaten Bandung 2021.) salah satukecamatan yang 

adadiKabupatenBandungyaitukecamatancileunyi,dikecamatanCileunyiterdapa

t 3 puskesmas dengan masing-masing kasus TBC diantaranya yaituPuskesmas 

Cibiru Hilir dengan jumlah kasus TBC tahun 2021 terdapat 48orang dan tahun 

2022 terdapat 17 orang positifTBC, kemudian PuskesmasCinunuk dengan 

jumlah kasus TBC tahun 2021 terdapat 43 orang tahun 2022terdapat21 orang 

positifTBC , terakhir ada Puskesmas Cileunyidenganjumlahkasus TBC tahun 

2021 terdapat 23 orang danpada tahun 2022terdapat 43 orang positif TBC. 

Dari data tersebut jumlah kasus TBC 

yangpalingbanyakdiKecamatanCileunyiterdapatdiPuskesmasCileunyi.  

Penularan penyakit TBC disebabkan oleh banyakfaktor 

yangsalahsatunya dipengaruhi oleh perilaku. Perilaku adalah suatu kegiatan 

makhlukhidup yang salingbersangkutan dan merupakan hasil dari segala 

macampengalamandan interaksimanusiadengan 

lingkungannya.(Notoatmodjo,2014).Perilakuyangdapatmenyebabkanpenulara

npenyakitTBCyaitu 
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KebiasaanmerokokLama,kontakdenganpenderitaTBC,Kebiasaanmembuangsp

utum,Kebisaanbatukataubersin,Kebiasaanmembukajendelarumah 

(Keperawatan et al., 2021) .Perilaku pencegahan yang bisa 

dilakukanolehseseorangyang positif TBC supaya  tidak  menularkan ke orang 

lainyaitudengancaramenggunakanmaskerketikaberadaditempatramai,menutup 

mulut saat bersin, batuk, dan tertawa dengan menggunakan tisu danbuanglah 

segera setalah digunakan, tidak membuang dahak atau 

meludahsembarangan,membukapintudanjendelaagarudarasegardansinarmatah

aribisamasukkedalamrumah,jangantidursekamardenganoranglain.(KEMENK

ES RI,2019) 

Menurut hasil penelitian dari (Sebastianus Kurniiadi & Yohanas 

Dion,2021)tentangsurveyperilakupencegahan  penularandalamkeluargadan 

.keluargaeks TIM-TIMdiwilayah NaibonatKabupaten Kupang 

,Hasilsurveiawalpenelitimenunjukanmasihadakeluargayang  

sudahmengetahuibawahanggota kelurganya menderita TBC namun  

keluargatidakmenjagajarak antarapenderitadengananggota  

keluargalainsehingga  dalam  satu keluarga  bisa  terdapat 2-3  orang 

anggotakeluargayangmenderita penyakitTBC, darihasil penelitian dengan 

36responden di dapatkan hasil penelitian, sebanyak 

22responden(61%)memilikiperilakupencegahan penularanTbpada  kategori  

baik,sebanyak  10 responden (28%) memiliki perilaku  

pencegahanpenularanTBC padaketegoricukupdansebanyak4 

responden(11%)memilikiperilakukurang.  Disinidiharapkanpasien  TBC  

dankeluarga 
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penderitaTBCuntuktetapmeningkatkandanmempertahankanperilakuyangbaikd

alammelakukanpencegahanpenularanTBC 

Berdasarkanhasilstudipendahuluanyangdilakukanpadaharisenin 

 
4april2022dipuskesmascileunyiyangdilakukandengan  wawancarasingkat 

kepada 8 orang pasien TBC yang sedang berobat di dapatkan hasil, 5orang 

mengatakan tidak menggunakan tisu atau saputangan saatmenutupmulut 

ketika batuk karena sering lupa untuk membawa tisu atau sapu tangandan 

lebih sering menutup menggunakan tangan, 6 orang suka membuangdahak 

sembarangan ketika sedang di luar rumah karena malas untuk pergi kekamar 

mandi ,2 orang mengatakan jarang membuka jendela karena 

lebihseringmembukagordenyasaja.UpayayangtelahdilakukanPuskesmasCileun

yiuntukpencegahanpenyebaranpenyakitTBCdilakukandenganmemberikan 

pendidikan kesehatan kepada setiap pasien yang berobat seputarTBC 

termasuk perilaku pencegahan agar tidak menularkan ke orang lain,meskipun 

demikian data TBC dan kejadian TBC di PKM cileunyimasih adapeningkatan.  

Berdasarkanuraiandiataspenelititertarikuntukmelakukanpenelitianme

ngenai“gambaranperilaku pasien 

TBCdalampencegahanpenularanpenyakitTBCdilingkunganwilayahkerja 

puskesmascileunyi”. 
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1.2 RumusanMasalah 

 

Rumusanmasalahdalampenelitianiniadalahmengetahuigambaranperilakupa

sienTBCdalampencegahanpenularanpenyakitTBCdilingkunganwilayahkerjaP

uskesmasCileunyi 

1.3. TujuanPenelitian 
 

Untuk mengetahui perilaku psien TBC dalam pencegahan dan 

penularanpenyakitTBCdiPuskesmasCileunyi 

1.4. ManfaatPenelitian 
 

1.4.1. Bagitempatpenelitian 

 

Sebagaiinformasikepadatempatpenelitiantentangperilakupasien 

TBC terhadap pencegahan penularan yang dilakukan oleh 

pasienTBCdiPuskesmasCileunyi 

1.4.2. Bagipeneliti 

 

Informasiyangdiperolehpenelitidapatdigunakanuntukmengembang

kandanmenerapkanilmukeperawatanyangtelahdiperolehdalampenelitiante

ntangpencegahnapenularanpenyakitTBC 

1.4.3. Bagiinstitusipendidikan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

sertamasukandanmenjadisumberdatabagimahasiswayangakanmelanjutk

anpenelitianmengenaipencegahanpenularanTBC 
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1.5. RuangLingkup 

 

Ruanglingkuppenelitianinimencangkuppadabidangilmukeperawata

n medikal bedah, menggunakan metode deskriptif 

retrospektif,dilakukandiPuskesmasCileunyi. 
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